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ABSTRAK: Keterdapatan foraminifera bentonik besar yang melimpah pada daerah 
penelitian menjadi menarik untuk dilakukan penelitian pada bidang sedimentologi dan pale-
ontologi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lingkungan pengendapan 
Formasi Wonocolo dengan menggunakan kandungan foraminifera bentonik besar pada 
sayatan tipis batuan. Penelititan mengenai lingkungan pengendapan dapat dilakukan karena 
kelimpahan spesies foraminifera bentonik besar pada daerah penelitian. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis petrografi sayatan tipis sampel batuan dan 
penarikan diagram lingkungan pengendapan. Analisis petrografi yang telah dilakukan 
mendapatkan klasifikasi batugamping pasiran Formasi Wonocolo termasuk kedalam pack-
stone. Hasil analisis mengidentifikasi 8 spesies foraminifera bentonik besar yang ditemukan 
yaitu Streblus sp., Discorbis sp., Palmerinella palmerae, Anomalinoides rubiginosus, Lepidocy-
clina sp., Nummulites sp., Lagena elongata, dan Cycloclypeus sp. Analisis lingkungan pen-
gendapan dilakukan dengan melakukan plotting pada diagram Hallock. Hasil analisis 
mendapatkan lingkungan pengendapan daerah penelitian terletak pada lingkungan 
Backreef tepatnya pada zona Shelf Sands dan Open Shelf, perubahan lingkungan pengen-
dapan tersebut terjadi dikarenakan perubahan muka air laut. Hasil analisis biostratigrafi 
menunjukkan satuan biostratigrafi daerah penelitian merupakan zona kumpulan Rotaliida. 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan lingkungan pengendapan ba-
tugamping pasiran dengan memanfaatkan potensi kelimpahan fosil foraminifera bentonik 
besar pada daerah penelitian. 
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ABSTRACT: The presence of large benthonic foraminifera in the study area can be attrac-
tive for sedi- mentology and palaeontology research. This study aims to determine the depo-
sitional envi- ronment of the Wonocolo Formation by using the content of large benthonic 
foraminiferas in thin sections of rocks. Research on the depositional environment can be 
done because of the abundance of large benthonic foraminifera species in the study area. 
The method used in this study is petrographic analysis of thin sections of rock samples and 
plotting on depo- sitional environment diagram. The petrographic analysis classified the 
sandy limestone of Wonocolo Formation, including packstone. The results of the study 
identify eight species of large benthonic foraminiferas were found, namely Streblus sp., 
Discorbis sp., Palmerinella palmerae, Anomalinoides rubiginosus, Lepidocyclina sp., Nummu-
lites sp., Lagena elongata, and Cycloclypeus sp. The result of the depositional environment 
was plotted on the Hallock diagram of the study area on Backreef environment on Shelf 
Sands and Open Platform. The biostratigraphic analysis results show that the study area’s 
biostratigraphic unit is the Rotali- ida assemblage zone. This research is expected to enrich 
knowledge about the depositional environment of sandy limestone through the potential 
abundance of large benthic foraminif- era fossils in the study area. 

 

1 PENDAHULUAN 

elimpahan foraminifera plantonik maupun ben-
tonik pada daerah penelitian menjadi suatu po-

tensi dalam melakukan kegiatan penelitian geologi 

khususnya di bidang sedimentologi dan paleontolo-
gi. Potensi ini dapat digunakan untuk mengetahui 
sejarah proses pengendapan dan lingkungan pen-
gendapan pada masa lampau pada daerah 
penelitian yang merupakan bagian dari Cekungan 
Jawa Timur Utara. Cekungan ini merupakan 
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cekungan berumur Tersier yang berkembang pada 
wilayah Jawa Tengah dan memanjang hingga Pulau 
Madura. Cekungan ini banyak dipelajari karena 
memiliki cebakan struktur dan menghasilkan hidro-
karbon [1]. Analisis lingkungan pengendapan penting 
dalam pengembangan lapangan produksi migas [2]. 

 Daerah penelitian terletak pada Desa Bamban, 
Kecamatan Pamotan, Kabupaten Rembang, Jawa 
Tengah. Penelitian pada daerah ini dilakukan karena 
belum adanya informasi detail mengenai analisis 
lingkungan pengendapan menggunakan karakteris-
tik mikropaleontologi. Daerah penelitian memiliki 
potensi kandungan foraminifera planktonik maupun 
bentonik yang melimpah yang dapat digunakan da-
lam penentuan lingkungan pengendapan sehingga 
perlu adanya penelitian pada daerah ini khususnya 
Formasi Wonocolo (Tmw). Penelitian pada zona ini 
sangat perlu dilakukan karena memiliki potensi yang 
besar dalam penelitian bidang geologi lebih lanjut. 
Daerah penelitian tersusun atas Formasi Bulu (Tmb), 
Formasi Wonocolo (Tmw), dan Formasi Ledok 
(Tml) [3]. 

 Batuan Karbonat adalah jenis batuan sedimen 
yang tersusun atas mineral yang bersifat karbonat 
sebagai komponen utama. Terdapat 2 tipe batuan 

karbonat, yaitu batugamping yang memiliki kompo-

sisi CaCO3 dan dolomit yang memiliki komposisi 
CaMg(CO3)2 [4]. Batugamping pasiran Formasi 
Wonocolo adalah jenis batuan sedimen karbonat 
yang terdiri dari sekitar 50% unsur karbonat dan si-
sanya adalah unsur non-karbonat. Saat proses pem-
bentukannya, kebanyakan batuan ini terbentuk pada 
perairan yang relatif dangkal dikarenakan organisme 
penghasil karbonat membutuhkan cahaya yang 
cukup untuk proses pemasakan makanan. Hal yang 
menjadi dasar klasifikasi batuan karbonat yaitu iden-
tifikasi kenampakan tekstur pengendapan batuan 
[5]. Klasifikasi batugamping menjadi enam macam, 
diantaranya adalah mudstone, wackestone, pack-
stone, grainstone, boundstone dan Crystalline. Batuan 
karbonat pada daerah penelitian memiliki kan-
dungan foraminifera yang melimpah dan memiliki 
porositas dan permeabilitas yang baik sebagai batu-
an reservoir minyak dan gas bumi [6]. 

 Lingkungan pengendapan batuan karbonat digo-
longkan berdasarkan kelimpahan kandungan fosil 
foraminifera dengan membagi daerah tersebut men-
jadi delapan zona [7], [8] (Gambar 1). Pembagian 
zona biotik ini terbentuk di kawasan paparan atau 
landaian, dengan disertai penyebaran lateral 
foraminifera yang lebih rinci dan sesuai dengan 
kelompok, seperti kelompok ganggang gampingan; 
tingkat penyebaran dan perkumpulan fosil, misalnya 
kelompok foraminifera; komposisi penyusun ba-

tugamping serta data analisis mikrofasies, dan penen-
tuan fosil indeks; dan pola penyebaran asosiasi fosil 
foraminifera bentonik di sepanjang perairan dangkal 
hingga ke perairan yang lebih dalam [7], [8]. 

 

Gambar 1. Klasifikasi Zona Lingkungan Pengendapan [7] 

 Batuan karbonat dalam bentuk material sedimen 
ditemukan pada lingkungan marine dan beberapa 
pada lingkungan darat, namun material sedimen 
yang melimpah ditemukan pada dasar perairan tro-
pis dengan kondisi air yang hangat dan dangkal [9], 
[10]. Lingkungan tempat diendapkannya Formasi 
Wonocolo terletak pada lingkungan open marine pa-
da zona neritik luar hingga batial atas dan terjadi 
saat fase transgresif [11], [12]. Formasi Wonocolo 
pada umumnya memperlihatkan pola pengenda-
pan transgresif. Ketebalan formasi ini kurang lebih 
sekitar 500 meter, yang menunjukkan penambahan 
ketebalan ke arah selatan. Pengendapan formasi ini 
terjadi pada kala Miosen Tengah hingga Miosen Atas, 
yang terjadi pada paparan luar [13]. Lingkungan 
pengendapan foraminifera bentonik pada cekungan 
sedimen di Asia Tenggara berada paparan laut 
dengan rentang dangkal hingga batial [14]. Studi 
mengenai lingkungan pengendapan Formasi 
Wonocolo dengan menggunakan data berupa 
mikropaleontologi dan petrografi, akan mem-
berikan pemahaman mengenai umur dan ling-
kungan pengendapan dari formasi ini khususnya di 
daerah penelitian. Untuk memahami kondisi ling-
kungan yang berkaitan dengan ekologi diperlukan 
pemahaman mengenai keanekaragaman fosil [15]. 
Studi biostratigrafi adalah studi mengenai stratigrafi 
batuan sedimen yang didasarkan pada ciri-ciri pale-
ontologi komposisi fosil penyusunnya. Pembagian ini 
bertujuan untuk melakukan penggolongan litologi di 
bumi sesuai sistem menjadi beberapa satuan yang 
diberi nama berdasarkan komposisi dan penyebaran 
fosil [16]. Beberapa jenis mikrofosil dimanfaatkan 
untuk mengetahui umur relatif maupun lingkungan 
pengendapan dari batuan khususnya sedimen [17]. 
Penggunaan fosil foraminifera bertujuan sebagai pa-
rameter berdasarkan sifat dan adaptasi foraminifera 
terhadap kondisi lingkungan tertentu, sehingga ke-
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lompok fosil foraminifera pada setiap sampel batuan 
penting dan dianggap mampu dalam melakukan 
gambaran umum lingkungan pengendapan batuan 
sedimen [7], [10]. Foraminifera bentonik besar di-
identifikasi hingga ke tingkatan spesies dan dihitung 
kelimpahan dengan menghitung jumlah fosil foram-
inifera pada sayatan tipis batuan [18]. Kelimpahan 
fosil foraminifera plantonik maupun bentonik dapat 
menjadi data yang menunjukkan umur relatif dan 
lingkungan batimetri [19]. Kumpulan mikrofosil juga 
dapat menjelaskan mengenai paleoenvironment saat 
proses pengendapan [20]. Penelitian ini dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui lingkungan pengenda-
pan pada Formasi Wonocolo khususnya batugamp-
ing pasiran dan untuk mengetahui kandungan fosil 
foraminifera bentonik besar dari masing- masing 
sampel sayatan tipis batuan yang diamati. 

Geologi Regional 

 

Gambar 2. Peta Geologi Daerah Penelitian dengan Skala 
1:10.000 [3] 

 Daerah penelitian terletak pada Cekungan Jawa 
Timur Utara yang memiliki umur Tersier dan dibatasi 
oleh Busur Vulkanik pada bagian selatan, Busur Ka-
rimunjawa pada bagian barat, Tinggian Peternosfer 
pada bagian utara, dan Cekungan Lombok pada ba-
gian timur yang memisahkan cekungan ini dengan 
Selat Makassar [21]. Daerah penlitian tersusun atas 
tiga formasi yaitu Formasi Bulu yang tersusun oleh 
batugamping pasiran yang berlempeng-lempeng dan 
disisipi napal pasiran; Formasi Wonocolo yang ter-
susun oleh batulempung tidak berlapis dan napal. 
Pada bagian dasar formasi ini disusun oleh kalkarenit 
dan batupasir gampingan; dan Formasi Ledok yang 
tersusun oleh perselingan antara batupasir galukoni-
tik dengan batugamping pasiran yang berlempeng-
lempeng dan disisipi napal [13]. Struktur utama dae-
rah penelitian berupa struktur lipatan yang terdiri 
atas lipatan Antiklin Lodan dan Sinklin Gambiran 
dengan arah orientasi lipatan barat laut – tenggara. 

Daerah penelitian memiliki luas 3x3 km dan dapat 
dilihat pada Peta Geologi dengan skala 1:10.000 
(Gambar 2). 

2 METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
analisis petrografi dan analisis ling- kungan pengen-
dapan. Analisis petrografi merupakan metode yang 
berfokus pada pemerian umum dan kandungan 
foraminifera bentonik besar menggunakan sayatan 
batuan menggunakan klasifikasi batuan karbonat [5] 
(Gambar 3). Hasil dari analisis petrografi digunakan 
untuk mengelompokkan pembagian lingkungan 
pengendapan batugamping berdasarkan tekstur 
deposisi [22]. Analisis tekstur deposis yang meliputi 
ukuran butir, sortasi dan tingkat kelimpahan butiran 
menjadi salah satu dasar dalam penamaan ba-
tugamping [23]. Metode ini dilakukan dengan cara 
menganalisis fosil foraminifera bentonik besar pada 
sampel batuan yang telah berbentuk thin section 
dengan menggunakan mikroskop polar- isasi. Untuk 
mengetahui kelimpahan foraminifera bentonik besar 
dengan pemerian dan asosiasi terhadap fosil lainnya 
dilakukan analisis mikropaleontologi [8]. Analisis 
lingkungan pengendapan dilakukan dengan 
menggunakan metode klasifikasi berdasarkan per-
sentasefosil foraminifera pada setiap sampel sayatan 
tipis batuan dengan menggunakan diagram [7] 
(Gambar 4). 

 Fosil foraminifera yang dimanfaatkan dalam 
menentukan lingkungan pengendapan dengan dia-
gram Hallock dikelompokkan menjadi 3 yaitu ke-
lompok P&F yang berupa Plan- tonik dan Rotaliina 
Pipih Besar, contohnya Lepidocyclinids, Cycloclypeus, 
Operculina, Het- erostegina. Biota pada kelompok ini 
cenderung hidup di perairan yang memiliki arus 
tenang dan intensitas cahaya yang rendah, 
kemunculan biota ini diindikasikan pada lingkungan 
pengendepan ke arah open marine; kelompok L&S 
yang berupa Lentikular dan Subspheroid Rotaliina, 
contohnya Amphistegiba, Ovid Nummulitids, Miogyp-
sinids (cangkang membulat). 

 Biota pada kelompok ini cenderung hidup pada 
perairan dengan arus yang tidak teratur dan inten-
sitas cahaya yang cukup misalnya pada lingkungan 
paparan terumbu; dan kelompok M&R yang berupa 
Miliolids dan Rotaliida Kecil, contohnya Soritids, Pen-
eroplids, Alveolinids (Borelis, Austrotrillina). Biota pa-
da kelompok ini diindikasikan pada lingkungan pen-
gendepan back-reef [7], [8]. Penentuan lingkungan 
pengendapan berdasarkan analisis biostratigrafi dis-
esuaikan dengan aturan yang telah ditetapkan. Ana-
lisis biostratigrafi ini didasarkan pada kelimpahan 
fosil foraminifera bentonik besar. Penentuan bio-
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stratigrafi dil- akukan dengan pedoman pada Sandi 
Stratigrafi Indonesia [16]. 

 

Gambar 3. Klasifikasi Penamaan Batuan Karbonat [5] 

 

Gambar 4. Diagram Penentuan Lingkungan Pengendapan 
Batuan Karbonat [9] 

3 HASIL DAN DISKUSI 

Hasil 

Analisis petrografi pada 9 sampel kemudian 
dikakukan pemerian atau deskripsi dan klasifikasi 
untuk menentukan jenis batuan (Tabel 1). Analisis 
petrografi yang telah dilakukan mendapatkan klasifi-
kasi batugamping pasiran Formasi Wonocolo terma-
suk kedalam packstone [5]. Batugamping pasiran ini 
memiliki ciri ciri mikroskopis meliputi ukuran butir 
rata-rata 0,01-3 mm, hubungan antar butir grain-
supported fabric, sortasi well sorted, kebndaran 
subangular-subrounded, porositas baik, terdiri dari 
fosil formaninifera planktonik (skeletal grain), ooids 
(non-skeletal grain), glaukonit, kuarsa, plagioklas 
dan biotit. Batuan yang berbentuk thin section 
kemudian dilakukan analisis untuk mengetahui kan-
dungan fosil foraminifera bentonik besar dan diten-
tukan penamaannya. 

 

Gambar 5. Kenampakan Fosil Foraminifera Bentonik Be-
sar pada Sayatan Tipis Batuan : (A) Palmerinella palmerae, 
(B) Discorbis sp., (C) Lagena elongata, (D) Anomalinoides 

rubiginosus, (E) Lepidocyclina sp., (F) Streblus sp., (G) 
Nummulites sp., dan (H) Cycloclypeus sp. 

 Analisis yang telah dilakukan pada 9 sampel ba-
tuan dan didapatkan delapan spesies foraminifera 
bentonik besar. Spesies foraminifera tersebut antara 
lain Streblus sp., Discorbis sp., Palmerinella palm-
erae, Anomalinoides rubiginosus, Lepidocyclina 
sp., Nummulites sp., Lagena elongata, Cycloclypeus 
sp. [24] (Gambar 5). Total jumlah fosil foraminif-
era bentonik besar pada sampel yang diamati adalah 
348 fosil (Tabel 2). 

Table 1. Foto Mikroskopis Sayatan Tipis Batuan 
(Perbesaran 40x), Pemerian, dan Klasifikasi [5] 
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Table 2. Data Kelimpahan Fosil Foraminifera pada Sampel 
Sayatan Tipis Batuan 

 

Sampel TMW A 

Sampel TMW A terdiri dari 47 fosil yang terdiri dari 
7 spesies yaitu Streblus sp., Discorbis sp., Palmerinel-
la palmerae, Anomalinoides rubiginosus, Nummulites 
sp., Lagena elongata, Cycloclypeus sp. [24]. Spesies 
tersebut kemudian dikelompokkan untuk dilakukan 
analisis lingkungan pengendapan menggunakan di-
agram [7], didapatkan bahwa kelompok L&S ber-
jumlah 35 fosil (74,4%), kelompok M&R berjumlah 
11 fosil (23,4%), dan kelompok P&F berjumlah 1 
fosil (2,2%) (Gambar 6). Berdasarkan jumlah terse-
but dan dilakukan plotting pada diagram klasifikasi 
didapatkan bahwa sampel batuan ini diendapkan 
pada lingkungan Open Platform (Gambar 6). 

 

 

Gambar 6. Kenampakan Fosil Foraminifera pada Sayatan 
Tipis Sampel TMW A (Atas) dan Plotting Lingkungan Pen-

gendapan pada Diagram Hallock dan Glenn (Bawah) 

Sampel TMW B 

Sampel TMW B terdiri dari 42 fosil yang terdiri dari 
8 spesies yaitu Streblus sp., Discorbis sp., Palmerinel-
la palmerae, Anomalinoides rubiginosus, Lepidocy-
clina sp., Nummulites sp., Lagena elongata, Cy-
cloclypeus sp. [24]. Spesies tersebut kemudian 
dikelompokkan untuk dilakukan analisis lingkungan 
pengendapan menggunakan diagram [7], didapat-
kan bahwa kelompok L&S berjumlah 26 fosil 
(61,9%), kelompok M&R berjumlah 11 fosil (26,1%), 
dan kelompok P&F berjumlah 5 fosil atau (12%) 
(Gambar 7). Berdasarkan jumlah tersebut dan dil-
akukan plotting pada diagram klasifikasi didapatkan 
bahwa sampel batuan ini diendapkan pada ling-
kungan Open Platform (Gambar 7). 

 

 

Gambar 7. Kenampakan Fosil Foraminifera pada Sayatan 
Tipis Sampel TMW B (Atas) dan Plotting Lingkungan Pen-

gendapan pada Diagram Hallock dan Glenn (Bawah) 

Sampel TMW C 

Sampel TMW C terdiri dari 67 fosil yang terdiri dari 
8 spesies yaitu Streblus sp., Discorbis sp., Palmerinel-
la palmerae, Anomalinoides rubiginosus, Lepidocy-
clina sp., Nummulites sp., Lagena elongata, Cy-
cloclypeus sp. [24]. Spesies tersebut kemudian 
dikelompokkan untuk dilakukan analisis lingkungan 
pengendapan menggunakan diagram [7], didapat-
kan bahwa kelompok L&S berjumlah 43 fosil 
(64,2%), kelompok M&S berjumlah 12 fosil (17,9%), 
dan kelompok P&F berjumlah 12 fosil (17,9%) 
(Gambar 8). Berdasarkan jumlah tersebut dan dil-
akukan plotting pada diagram klasifikasi didapatkan 



Gilang A., dkk./Analisis lingkungan pengendapan ... JPS Vol. 26 No. 3 Des. 2024 
 

26358-404 

bahwa sampel batuan ini diendapkan pada ling-
kungan Open Platform (Gambar 8). 

 

 

Gambar 8. Kenampakan Fosil Foraminifera pada Sayatan 
Tipis Sampel TMW C (Atas) dan Plotting Lingkungan Pen-

gendapan pada Diagram Hallock dan Glenn (Bawah) 

Sampel TMW D 

Sampel TMW D terdiri dari 17 fosil yang terdiri dari 
8 spesies yaitu Streblus sp., Discorbis sp., Palmerinel-
la palmerae, Anomalinoides rubiginosus, Lepidocy-
clina sp., Nummulites sp., Lagena elongata, Cy-
cloclypeus sp. [24]. Spesies tersebut kemudian 
dikelompokkan untuk dilakukan analisis lingkungan 
pengendapan menggunakan diagram [7], didapat-
kan bahwa kelompok L&S berjumlah 10 fosil 
(58,8%), kelompok M&R berjumlah 5 fosil (29,4%), 
dan kelompok P&F berjumlah 2 fosil (11,8%) (Gam-
bar 9). Berdasarkan jumlah tersebut dan dilakukan 
plotting pada diagram klasifikasi didapatkan bahwa 
sampel batuan ini diendapkan pada lingkungan 
Open Platform (Gambar 9). 

 

 

Gambar 9. Kenampakan Fosil Foraminifera pada Sayatan 
Tipis Sampel TMW D (Atas) dan Plotting Lingkungan Pen-

gendapan pada Diagram Hallock dan Glenn (Bawah) 

Sampel TMW E 

Sampel TMW E terdiri dari 47 fosil yang terdiri dari 8 
spesies yaitu Streblus sp., Discorbis sp., Palmerinella 
palmerae, Anomalinoides rubiginosus, Lepidocyclina 
sp., Nummulites sp., Lagena elongata, Cycloclypeus 
sp. [24]. Spesies tersebut kemudian dikelompokkan 
untuk dilakukan analisis lingkungan pengendapan 
menggunakan diagram [7], didapatkan bahwa ke-
lompok L&S berjumlah 41 fosil (87,2%), kelompok 
M&R berjumlah 3 fosil (6,4%), dan kelompok P&F 
berjumlah 3 fosil (6,4%) (Gambar 10). Berdasarkan 
jumlah tersebut dan dilakukan plotting pada dia-
gram klasifikasi didapatkan bahwa sampel batuan ini 
diendapkan pada lingkungan Shelf Sands (Gambar 
10). 

 

 

Gambar 10. Kenampakan Fosil Foraminifera pada Sayatan 
Tipis Sampel TMW E (Atas) dan Plotting Lingkungan Pen-

gendapan pada Diagram Hallock dan Glenn (Bawah) 
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Sampel TMW F 

Sampel TMW F terdiri dari 26 fosil yang terdiri dari 8 
spesies yaitu Streblus sp., Discorbis sp., Palmerinella 
palmerae, Anomalinoides rubiginosus, Lepidocyclina 
sp., Nummulites sp., Lagena elongata, Cycloclypeus 
sp. [24]. Spesies tersebut kemudian dikelompokkan 
untuk dilakukan analisis lingkungan pengendapan 
menggunakan diagram [7], didapatkan bahwa ke-
lompok L&S berjumlah 17 fosil (65,4%), kelompok 
M&R berjumlah 6 fosil (23%), dan kelompok P&F 
berjumlah 3 fosil (11,6%) (Gambar 11). Berdasarkan 
jumlah tersebut dan dilakukan plotting pada dia-
gram klasifikasi didapatkan bahwa sampel batuan ini 
diendapkan pada lingkungan Open Platform (Gam-
bar 11). 

 

 

Gambar 11. Kenampakan Fosil Foraminifera pada Sayatan 
Tipis Sampel TMW F (Atas) dan Plotting Lingkungan Pen-

gendapan pada Diagram Hallock dan Glenn (Bawah) 

 

Sampel TMW G 

Sampel TMW G terdiri dari 37 fosil yang terdiri dari 
8 spesies yaitu Streblus sp., Discorbis sp., Palmerinel-
la palmerae, Anomalinoides rubiginosus, Lepidocy-
clina sp., Nummulites sp., Lagena elongata, Cycloclyp-
eus sp. [24]. Spesies tersebut kemudian dikelompok-
kan untuk dilakukan analisis lingkungan pengenda-
pan menggunakan diagram [7], didapatkan bahwa 
kelompok L&S berjumlah 33 fosil (89,2%), kelompok 
M&R berjumlah 1 fosil (2,7%), dan kelompok P&F 
berjumlah 3 fosil (8,1%) (Gambar 12). Berdasarkan 
jumlah tersebut dan dilakukan plotting pada dia-
gram klasifikasi didapatkan bahwa sampel batuan ini 

diendapkan pada lingkungan Shelf Sands (Gambar 
12). 

 

 

Gambar 12. Kenampakan Fosil Foraminifera pada Sayatan 
Tipis Sampel TMW G (Atas) dan Plotting Lingkungan Pen-

gendapan pada Diagram Hallock dan Glenn (Bawah) 

Sampel TMW GG 

Sampel TMW GG terdiri dari 28 fosil yang terdiri 
dari 7 spesies yaitu Streblus sp., Discorbis sp., 
Palmerinella palmerae, Anomalinoides rubiginosus, 
Lepidocyclina sp., Nummulites sp., Lagena elongate 
[24]. Spesies tersebut kemudian dikelompokkan un-
tuk dilakukan analisis lingkungan pengendapan 
menggunakan diagram [7], didapatkan bahwa ke-
lompok L&S berjumlah 25 fosil (89,3%), kelompok 
M&S berjumlah 1 fosil (3,6%), dan kelompok P&F 
berjumlah 2 fosil (7,1%) (Gambar 13). Berdasarkan 
jumlah tersebut dan dilakukan plotting pada diagram 
klasifikasi didapatkan bahwa sampel batuan ini 
diendapkan pada lingkungan Shelf Sands (Gambar 
13). 
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Gambar 13. Kenampakan Fosil Foraminifera pada Sayatan 
Tipis Sampel TMW GG (Atas) dan Plotting Lingkungan 

Pengendapan pada Diagram Hallock dan Glenn (Bawah) 

Sampel TMW H 

Sampel TMW H terdiri dari 37 fosil yang terdiri dari 
6 spesies yaitu Streblus sp., Palmerinella palmerae, 
Anomalinoides rubiginosus, Nummulites sp., Lagena 
elongata, Cycloclypeus sp. [24]. Spesies tersebut 
kemudian dikelompokkan untuk dilakukan analisis 
lingkungan pengendapan menggunakan diagram 
[7], didapatkan bahwa kelompok L&S berjumlah 28 
fosil (75,7%), kelompok M&R berjumlah 8 fosil 
(21,6%), dan kelompok P&F berjumlah 1 fosil (2,7%) 
(Gambar 14). Berdasarkan jumlah tersebut dan dil-
akukan plotting pada diagram klasifikasi didapatkan 
bahwa sampel batuan ini diendapkan pada ling-
kungan Shelf Sands (Gambar 14). 

 

 

Gambar 14. Kenampakan Fosil Foraminifera pada 
Sayatan Tipis Sampel TMW H (Atas) dan Plotting 
Lingkungan Pengendapan pada Diagram Hallock 

dan Glenn (Bawah) 

 Berdasarkan hasil analisis petrografi dan kelim-
pahan fosil foraminifera bentonik pada sampel batu-
an yang kemudian dilakukan analisis lingkungan 
pengendapan dengan plotting diagram [7], [8] 
didapatkan lingkungan pengendapan Batugamping 
pasiran Formasi Wonocolo (Tmw) umumnya berada 
pada zona fasies 6 (Shelf Sands) dan zona fasies 7 
(Open Platform) pada lingkungan Backreef [7], [8] 
(Gambar 15). Pada sampel TMW E, TMW G, TMW 
GG, dan TMW H menujukkan pengendapan pada 
lingkungan Backreef tepatnya pada zona Shelf sands 
[7], [8]. Kemudian terjadi perubahan lingkungan 
pengendapan pada sampel TMW A, TMW B, TMW 
C, TMW D, dan TMW F yang terjadi pada ling-
kungan Backreef juga pada zona Open Platform [7], 
[8]. 

 Perubahan lingkungan pengendapan ini terjadi 
bisa dikarenakan oleh adanya perubahan muka air 
laut yang terjadi pada daerah penelitian pada Kala 
Miosen Tengah. 

 Analisis biostratigrafi berdasarkan kelimpahan 
fosil foraminifera bentonik besar pada seluruh sam-
pel batugamping pasiran Formasi Wonocolo menun-
jukkan satuan biostratigrafi daerah penelitian meru-
pakan zona kumpulan Rotaliida [16]. 

 

Gambar 15. Hasil Plotting Perhitungan Persentase Kelim-
pahan Foraminifera Bentonik Besar pada Tiap Sayatan 

Tipis Batuan Daerah Penelitian 

 

Gambar 16. Hasil Plotting Analisis Lingkungan Pengenda-
pan pada Diagram Hallock dan Glenn 
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Diskusi 

Penelitian terdahulu telah dilakukan pada Cekungan 
Jawa Timur Utara dengan menggunakan metode 
analisis elektrofasies [25]. Analisis elektrofasies yang 
telah dilakukan pada Formasi Wonocolo memper-
lihatkan zona pengendapan batuan karbonat pada 
lingkungan laut yang relatif dangkal atau shallow ma-
rine [25]. Studi paleoenvironment yang dilakukan 
memperlihatkan kumpulan fauna foraminifera 
planktonik dan calcareous benthic dalam jumlah be-
sar. Selain itu hasil penelitian menunjukkan kum-
pulan fauna sebagai penanda lingkungan pengen-
dapan perairan dangkal seperti gastropoda kecil, by-
rozoa, dan fragmen test yang terlihat [25]. Analisis 
biostratigrafi pada daerah penelitian memperlihatkan 
keterdapatan fosil foraminifera berupa calcareous 
bentonik dan planktonik dengan kelompok miliolids 
yang sedikit, foraminifera arenaceous, serta ke-
lompok foraminifera bentonik besar yang tersebar di 
seluruh interval [25]. 

 Penelitian lingkungan pengendapan pada Desa 
Bamban, Kabupaten Rembang, Jawa Timur khu-
susnya pada batugamping pasiran Formasi Wonoco-
lo dilakukan berdasarkan kelimpahan foram besar 
pada daerah penelitian. Hasil dari penelitian menun-
jukkan lingkungan pengendapan batugamping 
pasiran Formasi Wonocolo berada pada lingkungan 
paparan belakang terumbu atau backreef dengan 
kedalaman relatif dangkal pada zona Shelf sands dan 
Open platform yang didominasi dengan fosil Rotaliida 
sebagai penciri lingkungan ini yang meliputi Streblus 
sp., Discorbis sp., Palmerinella palmerae, Anomali-
noides rubiginosus, Lepidocyclina sp., Nummulites sp., 
Lagena elongata, dan Cycloclypeus sp. Hasil 
penelitian ini selaras terhadap penelitian yang dil-
akukan oleh Wibowo et al. dengan menggunakan 
metode elektrofasies dan mengidentifikasi ling-
kungan pengendapan Formasi Wonocolo pada ling-
kungan shallow marine atau laut dangkal. Analisis 
lingkungan pengendapan menggunakan foraminif-
era bentonik besar dengan pendekatan petrografi 
menambah dan memperkuat kajian peneliti sebe-
lumnya, khususnya lingkungan pengendapan For-
masi Wonocolo pada daerah Bamban. 

4 KESIMPULAN 

Hasil analisis petrografi yang telah dilakukan 
mendapatkan klasifikasi batugamping pasiran For-
masi Wonocolo termasuk kedalam packstone. Ket-
erdapatan foraminifera bentonik besar pada daerah 
penelitian sangat beragam dan berlimpah. Pada 
daerah penelitian didapatkan 8 spesies foraminifera 
bentonik besar yang terdiri atas Streblus sp., Discor-

bis sp., Palmerinella palmerae, Anomalinoides rubigi-
nosus, Lepidocyclina sp., Nummulites sp., Lagena 
elongata, dan Cycloclypeus sp. yang tersebar pada se-
luruh sampel batuan yang telah dilakukan analisis 
mikrofosil. Lingkungan pengendapan didapatkan 
berdasarkan analisis kandungan foraminifera ben-
tonik besar yang melimpah pada daerah penelitian 
dengan menggunakan diagram lingkungan pengen-
dapan. Dari hasil analisis yang telah dilakukan, di-
peroleh perubahan lingkungan pengendapan pada 
beberapa sampel yang berada pada zona Shelf Sands 
dan zona Open Platform yang berada pada ling-
kungan Backreef. Hal ini dapat disebabkan oleh pe-
rubahan muka air laut pada daerah penelitian. Ana-
lisis biostratigrafi berdasarkan kelimpahan fosil 
foraminifera bentonik besar pada seluruh sampel 
menunjukkan satuan biostratigrafi daerah penelitian 
merupakan zona kumpulan Rotaliida. 
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